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ABSTRAK 

 

Data historis dari penjualan perusahaan ritel dapat dilakukan analisis lebih lanjut untuk membantu 

pengambilan keputusan dengan pengolahan data yang tepat. PT Chelatama Perkasa telah melakukan pengolahan 

data penjualan untuk memprediksi penjualan berdasarkan total pemasukan. Penelitian ini akan membahas 

implementasi business intelligence melalui Microsoft Power BI untuk memprediksi penjualan menggunakan 

regresi linear. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan hasil prediksi dari pengolahan data historis 

dengan mengembangkan model regresi linear, dan memberikan informasi lebih baik terkait prediksi data 

penjualan yang disajikan dengan visualisasi data melalui rancangan dashboard. Variabel yang digunakan untuk 

analisis prediksi adalah jumlah jual (Y), dan jumlah modal (X).  Kedua variabel yang digunakan memiliki kinerja 

yang baik untuk memodelkan regresi linear dengan koefisien determinasi sebesar 98%. Hasil yang diperoleh dari 

regresi linear tersebut adalah Y= 0 + 0,9905X. Pada evaluasi kinerja model dalam memprediksi data menggunakan 

Mean Squared Error diperoleh hasil sebesar 0,018801753, dan Root Mean Square Error sebesar 0,137119486. 

Pada dashboard menyajikan visualisasi data yang memberikan informasi berkaitan dengan hasil prediksi. Dari 

visualisasi data tersebut menunjukkan total prediksi jumlah jual sebesar Rp 3.882.000.000. Jenis kategori 

alumunium memiliki prediksi tertinggi pada barang ACP Exoboand Silver. Dan aksesoris menjadi kategori 

dengan penjualan terbanyak. 

 

Kata kunci :  Business Intelligence, Regresi Linear, Microsoft Power BI, Dashboard, Visualisasi Data 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan usaha ritel di Indonesia pada akhir 

tahun 2024 diprediksi akan mengalami peningkatan, 

namun pada awal tahun 2025 diprediksi akan 

mengalami penurunan. Dilihat dari data Survei 

Penjualan Eceran Oktober 2024 berdasarkan Indeks 

Ekspektasi Penjualan (IEP) pada tiga bulan yang akan 

datang di bulan Januari diprakirakan akan mengalami 

penurunan penjualan ecerean sebesar 144,7 lebih 

rendah jika dibandingkan pada bulan sebelumnya yaitu 

sebesar 163,9 [1]. Penurunan pada bulan Januari 2025 

disebabkan oleh normalisasi permintaan masyarakat 

pasca Natal dan Tahun Baru. 

Usaha dalam bisnis ritel atau eceran merupakan 

suatu sektor penjualan dimana pelaku usaha dari bisnis 

ini melakukan transaksi langsung kepada konsumen 

terakhir dalam menjual produk atau jasa. Sektor ritel 

dihadapi dengan kombinasi masalah yang tidak 

teroganisir dan teorganisir, hal ini dapat terjadi dengan 

bagaimana cara perusahaan pada sektor ritel dalam 

mengambil keputusan berdasarkan pada intuisi atau 

berdasarkan dengan data [2]. Dalam hal ini data 

menjadi hal penting untuk perusahaan ritel dalam 

melakukan pengambilan keputusan dan sebagai 

prediksi untuk penjualan selanjutnya. Sehingga 

dengan ini perusahaan ritel dapat membuat strategi 

baru untuk meningkatkan penjualan. 

Identifikasi suatu informasi dalam bisnis dapat 

dilakukan dengan mengubah informasi tersebut ke 

dalam bentuk visualisasi [3]. Business intelligence 

merupakan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan, mengambil, dan menganalisis data 

sebagai langkah untuk para pengambil keputusan 

dalam memilih keputusan yang tepat [4]. Power BI 

merupakan salah satu dari sekian banyak tools 

business intelligence yang telah dikembangkan oleh 

Microsoft untuk mengubah data tidak terstruktur 

menjadi sebuah wawasan berharga melalui visualisasi 

data dan analisis data waktu nyata [5]. Perancangan 

dashboard dalam business intelligence dapat 

membantu pemilik usaha ritel dalam memahami data 

dari bentuk visualisasi yang disajikan dalam beberapa 

jenis grafik yang sesuai. 

Penerepan teknologi terutama pada penggunaan 

data mining dalam suatu bisnis dapat menjadi strategi 

perusahaan dalam menjalankan bisnis dengan lebih 

baik sehingga meningkatkan penjualan secara efektif 

[6]. Pada proses bisnis yang dilakukan dalam 

perusahaan ritel dibutuhkannya prediksi terhadap 

penjualan untuk melihat bagaimana penjualan yang 

akan datang selanjutnya. Proses analisis prediksi dapat 

dilakukan dengan menggunakan model regresi linear. 

Regresi linear digunakan untuk memodelkan 

hubungan dua variabel atau lebih [7].  

Penelitian tekait implementasi business 

intelligence dan penggunaan regresi linear telah 

dilakukan oleh banyak peneliti. Business intelligence 

menjadi peran yang penting dalam mendukung 

keputusan perusahaan karena disajikan dalam bentuk 

visualisasi data [8]. Implementasi regresi linear telah 

dilakukan dengan menggunakan data sampel transaksi 

obat yang terjadi pada bulan Januari sampai dengan 

Maret untuk memprediksi transaksi yang terjadi pada 

bulan April [9].  
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PT Chelatama Perkasa merupakan perusahaan 

yang bergerak pada penjualan ritel.  Produk yang 

dijual oleh PT Chelatama Perkasa yaitu kaca, 

alumunium, aksesoris pintu dan jendela. Pada proses 

pengolahan data penjualan, PT Chelatama Perkasa 

menggunakan Excel untuk memprediksi data 

penjualan yang telah dilakukan berdasarkan dengan 

total pemasukan per kategori yang diperoleh setiap 

bulannya.   Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

hasil prediksi penjualan berdasarkan dengan data 

historis yang dimiliki oleh PT Chelatama Perkasa, dan 

memberikan informasi yang lebih baik terkait prediksi 

data penjualan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan visualisasi data berupa dashboard. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Studi Literatur 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada 

penelitian terdahulu. Studi literatur ini dilakukan pada 

penelitian dengan judul “Implementasi Business 

Intelligence dan Prediksi Menggunakan Regresi 

Linear pada Data Penjualan dan Breakage di PT 

XYZ”, penelitian tersebut bertujuan untuk 

mempermudah pengolahan data penjualan sehingga 

menghasilkan informasi dalam bentuk visualisasi 

interaktif, dan membantu pengambilan keputusan oleh 

pihak manajerial serta memprediksi penjualan. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

total cost (x), dan net sales (y). Dan hasil penelitian ini 

berupa dashboard penjualan, breakage, dan prediksi 

total penjualan menggunakan regresi linear. Pada hasil 

prediksi menunjukkan bahwa modal memiliki 

pengaruh positif terhadap total penjualan. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “Penerapan 

Model Regresi Linier dalam Prediksi Harga Mobil 

Bekas di India dan Visualisasi dengan Menggunakan 

Power BI”, penelitian tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan pemahamanan terkait pasar mobil di 

India. Pada hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa metode regresi linear mampu dalam 

memprediksi harga mobil dengan tingkat akurasi 

pengujian mencapai 71,09%. Pada rancangan 

dashboard dapat memberikan informasi bagi pemilik 

bisnis sebagai pengambilan keputusan. 

Kemudian pada penelitian dengan judul 

“Perancangan Dashboard dan Prediksi Untuk Toko 

NAGAMASYUR MART”, penelitian tersebut 

bertujuan untuk mempermudah pengambilan 

keputusan pemilik toko melalui informasi penjualan 

dalam bentuk visual. Prediksi yang dilakukan pada 

penelitian tersebut menggunakan regresi linear. Pada 

hasil penelitian tersebut pengambilan keputusan dalam 

meningkatkan produk sesuai dengan prediksi 

membutuhkan 1629 transaksi untuk mencapai target 

perusahaan. Dengan ini perusahaan dapat 

meningkatkan persedian produk atau pengurangan 

produk yang memiliki penjualan paling sedikit. 

Pada penelitian berikutnya dengan judul “Using 

Power BI to Implement Business Intelligence for 

Product Sales”, penelitian tersebut bertujuan untuk 

penerapan Power BI dalam memberikan keunggulan 

konpetitif dan meningkatkan kinerja bisnis perusahaan 

secara menyeluruh. Pada hasil penelitian tersebut sales 

performance dashboard telah memberikan 

kemudahan dalam pengambilan keputusan yang 

dilakukan pihak manajemen, dan hasil regresi linear 

bersifat positif antara variabel x dan y sehingga sales 

manager dapat melakukan perencanaan modal. 

 

2.2. Metode Regresi Linear 

Pada suatu bisnis dibutuhkannya suatu prediksi 

dalam mengukur antar variabel yang telah ada. Dalam 

melakukan analisis untuk memprediksi dapat 

dilakukan dengan metode regresi linear yang 

merupakan bagian dari metode statistik [10]. 

Penggunaan metode regresi linear dilakukan dengan 

mengukur nilai satu atau lebih hubungan variabel 

independen dengan satu variabel dependen [11].  

Tujuan dari regresi linear adalah untuk memprediksi 

perubahan dalam nilai variabel independen akan 

mempengaruhi perubahan pada nilai dependen. 

Adapun rumus dalam perhitungan regresi linear, yaitu:  

Y = a + bX                        (1) 

Penjelasan: 

a. Y sebagai variabel dari dependen yang akan 

dilakukan prediksi. 

b. X sebagai variabel dari independen yang 

merupakan variabel bebas. 

c. a sebagai nilai konstanta atau intercept dari 

variabel Y ketika X=0. 

d. b sebagai nilai koefisien atau slope perubahan 

nilai Y terhadap terhadap perubahan satu unit X. 

 

2.3. Business Intelligence 

Business intelligence sebagai teknologi yang 

digunakan dalam pengumpulan data untuk dilakukan 

integrasi serta analisis dengan hasil akhir berupa 

penyajian informasi bisnis [12]. Analisis dengan 

menggunakan business intelligence memiliki fokus 

utama berupa kemudahan dalam menyediakan akses 

untuk manajemen dalam menganalisis suatu data, 

sehingga dengan ini pihak manajemen dapat 

memberikan sebuah keputusan baru berdasarkan data 

yang dapat di implementasikan menjadi sebuah 

tindakan [13]. Visualisasi data dengan business 

intelligence melibatkan berbagai jenis grafik, filter 

data, dan yang kemudian dibentuk menjadi sebuah 

dashboard [14]. 

 

2.4. Microsoft Power BI 

Pada perkembangan yang terjadi teknologi 

terhadap business intelligence telah banyak membantu 

dalam melakukan proses analisis untuk penyajian data. 

Pada peran dari alat teknologi dalam business 

intelligence memiliki beberapa fungsi yang dapat 

melakukan query dan reporting, visualization, dan 

data integration [12]. Berbagai alat yang dapat 

digunakan dalam mengadopsi business intelligence. 

Salah satu alat teknologi yang dapat digunakan adalah 

Microsoft Power BI. Power BI sebagai platform yang 
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berbasis cloud dengan beragam integrasi sumber data 

yang sesuai dengan keperluan bisnis [13]. Adapun 

konsep pada Microsoft Power BI yang memberikan 

kemudahan untuk pengguna dalam cara kerjanya, 

diantara konsep tersebut yaitu dataset hasil import data 

yang dilakukan pada Microsoft Power BI, report data 

dari visualisasi data, dan dashboard sebagai tampilan 

keseluruhan hasil report data [14]. 

  

3. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Diagram alir tahapan penelitian 

 

Pada Gambar 1 menunjukkan diagram alir dari 

tahapan penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan 

penjelasan dari setiap tahapan-tahapan pada diagram 

alir tersebut, sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini Penulis melakukan identifikasi 

masalah yang terjadi pada objek penelitian. 

Dengan adanya identifikasi masalah yang 

dilakukan, Penulis dapat menemukan kebutuhan 

bisnis yang diperlukan oleh objek penelitian. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini dapat 

ditentukan. Tahap ini juga dilakukan untuk 

menemukan solusi yang tepat untuk permasalahan 

yang terjadi. 

b. Studi Literatur 

Pada tahap ini Penulis melakukan studi literatur 

dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu dengan 

rentang Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2025. 

Studi literatur dilakukan untuk menemukan jurnal 

yang saling berkaitan, kemudian dilakukan analisis 

untuk menemukan kesenjangan pada jurnal 

tersebut. 

c. Pengumpulan data 

Pada proses pengumpulan data penulis 

memperoleh data dengan melakukan perizinan 

pada pihak perusahaan. Data yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan data internal yang 

berkaitan dengan penjualan. 

d. Data Preprocessing 

Pada tahap ini data penjualan dilakukan 

normalisasi data terlebih dahulu yang meliputi 

proses pembersihan data dari missing value, data 

duplikat, format tipe data, kesalahan penulisan 

data, dan standarisasi menggunakan Z-Score.  

e. Pemodelan  

Tahap ini dilakukan dengan menerapkan 

pemodelan dari regresi linear dari dataset yang 

telah dinormalisasikan. Proses ini dilakukan untuk 

melakukan prediksi terhadap data penjualan. 

f. Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan untuk menguji nilai 

akurasi dari pemodelan regresi linear yang 

dilakukan sebelumnya. 

g. Perancangan Dashboard 

Pada tahap ini Penulis melakukan perancangan 

dashboard untuk mempermudahkan stakeholder 

dalam memahami data yang telah dilakukan 

analisis. Proses perancangan dashboard dilakukan 

dengan menggunakan Microsoft Power BI. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Prepocessing 

Data prepocessing merupakan tahapan yang 

terdapat pada penelitian ini untuk mempersiapkan data 

sebelum dilakukan pemodelan dengan proses data 

cleaning. Terdapat 20.043 data harian penjualan yang 

dilakukan data prepocessing. Pada proses data 

cleaning yang dilakukan adalah dengan mengatasi 

value yang salah ketik pada kolom. Menghilangkan 

missing value yang terdapat pada setiap kolom. Dan 

menghilangkan kolom yang memiliki nilai null yang 

cukup banyak. 

 

 
Gambar 2. Melihat value pada kolom kategori 
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Pada Gambar 2 merupakan tampilan untuk untuk 

melihat value yang ada pada kolom Kategori. Dari 

hasil gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat nilai 

yang null, Aksesoris, Aksesoris, Alumunium. 

 

 
Gambar 3. Mengubah value pada kolom kategori 

 

Pada Gambar 3 dilakukan proses dalam 

mengubah penulisan yang salah pada value yang 

terdapat di kolom Kategori untuk baris dengan value 

AKsesoris menjadi Aksesoris. 

 

 
Gambar 4. Menghilangkan missing value pada kolom 

kode 

 

Pada Gambar 4 merupakan tampilan dari proses 

yang dilakukan untuk menghilangkan missing value 

pada kolom Kode dan kolom lainnya dengan 

melakukan filter terhadap nilai yang null dan blank. 

 

 
Gambar 5. Menghilangkan kolom note 

 

Gambar 5 merupakan proses yang dilakukan 

untuk menghilangkan kolom Note pada data 

penjualan. Dan pada Gambar 6 merupakan proses yang 

dilakukan dalam melakukan standarisasi pada data 

menggunakan Z-Score. 

 

 
Gambar 6. Melakukan standarisasi 

 

4.4. Pemodelan Regresi Linear 

Pada pemodelan regresi linear yang terdapat pada 

Gambar 7 dilakukan dengan membuat tabel baru, dan 

menggunakan fungsi Data Analysis Expressions 

(DAX). 

 

 
Gambar 7. Membuat Tabel Regresi Linear 

 

Hasil dari pemodelan regresi linear yang terdapat 

pada Gambar 8 menunjukkan bahwa hasil Slope atau 

nilai independen dari data yang digunakan ialah 

sebesar 0,990554039461671, dan hasil untuk Intercept 

atau nilai dependen dari data yang digunakan ialah 

sebesar 0. 

 

 
Gambar 8. Hasil regresi linear 

 

Pada Gambar 9 menunjukkan hasil dari prediksi 

yang telah dilakukan menggunakan data standarisasi 

terlebih dahulu. 

 

 
Gambar 9. Melakukan prediksi 

 

Pada Gambar 10 menunjukkan hasil prediksi 

yang dilakukan menggunakan data aktual yang belum 

dilakukan standarisasi. 

 

 
Gambar 10. Hasil prediksi data aktual 

 

 
Gambar 11. Evaluasi mean squared error 

 

Pada Gambar 11 merupakan proses yang 

dilakukan untuk mengevaluasi regresi linear 

menggunakan Mean Squared Error. Dan Gambar 12 

merupakan hasil evaluasi pada data yang dilakukan 

menggunakan Mean Squared Error. Hasil dari MSE 

yang di dapat sebesar 0,018 menunjukkan bahwa 

kinerja dari pemodelan regresi linear pada data yang 

digunakan memberikan hasil yang cukup baik. 

 

 
Gambar 12. Hasil mean squared error 
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Gambar 13. Evaluasi root mean squared error 

 

Pada Gambar 13 merupakan proses yang 

dilakukan untuk melakukan evaluasi pada regresi 

linear menggunakan Root Mean Squared Error. Dan 

Gambar 14 merupakan hasil evaluasi menggunakan 

Root Mean Squared Error. Dari hasil evaluasi yang 

didapat, yaitu sebesar 0,137. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja dari pemodelan regresi 

linear memberikan hasil yang cukup baik.  

 

 
Gambar 14. Hasil root mean squared error 

 

4.3. Perancangan Dashboard 

Proses perancangan dashboard dilakukan 

menggunakan Microsoft Power BI untuk 

menampilkan visualisasi data dari hasil analisis 

prediksi menggunakan regresi linear. Tabel 1.  

merupakan detail informasi terkait visualisasi data 

berupa nama, field, value, dan tipe visual yang akan 

ditampilkan pada dashboard. 

 
Tabel 1. Deatail informasi visualisasi data 

No Nama Field Values Tipe Visual 

1 Regresi Linear Total Prediksi Regresi Linear - Card 

2 Jumlah Jual Jumlah Jual - Card 

3 Jumlah Modal Jumlah Modal - Card 

4 Kategori Kategori - Slicer 

5 Tanggal Tanggal - Slicer 

6 Hasil Regresi dan 

Evaluasi 

Intercept, Slope, Mean Squared Error, 

Root Mean Squared Error 

- Table 

7 Prediksi Jumlah Jual Per 

Bulan 

Tanggal Jumlah Jual, Prediksi 

Jumlah Jual 

line and stacked 

column 

8 Prediksi Jumlah Jual Per 

Kategori 

Kategori Prediksi Jumlah Jual Pie Chart 

9 Prediksi Jumlah Jual Per 

Hari 

Tanggal Jumlah Jual, Prediksi 

Jumlah Jual 

line and stacked 

column 

10 Prediksi Jumlah Jual Per 

Nama Barang 

Nama Barang Prediksi Jumlah Jual Stacked Bar 

Chart 

 

Pada Gambar 15 merupakan tampilan 

keseluruhan visualisasi data melalui dashboard. 

Tampilan dari dashboard tersebut menampilkan 

informasi terkait total regresi linear, jumlah jual, 

jumlah modal, kategori, tanggal, hasil regresi linear 

dan evaluasi, regresi linear jumlah jual, prediksi 

jumlah jual per bulan, prediksi jumlah jual harian, 

prediksi jumlah jual nama barang, dan prediksi jumlah 

jual kategori.  

 

 
Gambar 15. Tampilan dashboard hasil prediksi 

 

4.4. Analisa Hasil 

4.4.1. Regresi Linear 

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah 

dilakukan menggunakan regresi linear melalui 

perhitungan manual dan Microsoft Power BI. Analisis 

prediksi terhadap data penjualan menggunakan kolom 

Jumlah Jual sebagai nilai dependen (Y), dan Jumlah 

Modal sebagai nilai independen (X) memiliki hasil 

koefisien determinasi (coefficient of determination) 

atau R2 sebesar 0,98. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Jumlah Jual memiliki pengaruh yang tinggi 

terhadap Jumlah Modal sebesar 98% dalam 

memodelkan regresi linear, dan 2% lainnya di 

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada pada model. 

Pada hasil analisis regresi linear menunjukkan 

bahwa nilai konstanta (intercept) yang diperoleh pada 

Microsoft Power BI diperoleh hasil sebesar 

0,990554039461671. Dan, nilai koefisien (slope) yang 

diperoleh pada Microsoft Power BI adalah 0.  

Untuk mengukur kinerja dari analisis yang 

dilakukan menggunakan regresi linear. Evaluasi 

model dilakukan dengan menghitung nilai Mean 

Squared Error dan Root Mean Squared Error. Semakin 

kecil hasil evaluasi yang diperoleh menunjukkan 

model bekerja dengan baik. Pada hasil Mean Squared 

Error menunjukkan bahwa kinerja model terhadap 

data sebesar 0,01880175, artinya model yang 

digunakan dapat memprediksi nilai dengan lebih 

akurat. Hasil evaluasi model menggunakan Root Mean 

Squared Error untuk mengukur kesalahan prediksi 

pada kinerja model diperoleh hasil sebesar 

0,137119486. 

 

4.4.2. Visualisasi Data Pada Dashboard 

Pada Gambar 16 menunjukkan tampilan data 

visualisasi dari regresi linear, jumlah jual, dan jumlah 

modal. Dari visualisasi data tersebut menunjukkan 

bahwa total prediksi menggunakan regresi linear yang 

dilakukan diperoleh hasil sebesar Rp 3.882.000.000. 
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Dengan total Jumlah Jual sebesar Rp 4.480.000.000, 

dan total Jumlah Modal sebesar Rp 3.919.000.000. 

  

 
Gambar 16. Card total regresi, jumlah jual, jumlah 

modal 

 

 
Gambar 17. Slicer kategori dan tanggal 

 

Pada Gambar 17 menunjukkan tampilan data 

visualisasi dari kolom Kategori dan Tanggal yang 

dapat digunakan untuk melakukan filtrasi pada kedua 

kolom tersebut sesuai kebutuhan. Pada visualisasi data 

Kategori dalam opsi dropdown menampilkan barang 

dengan kategori Alumunium dan Aksesoris. Pada 

visualisasi data Tanggal menggunakan opsi between 

dengan rentang tanggal 1 April 2024 sampai dengan 

31 Oktober 2024. 

 

 
Gambar 18. Hasil regresi dan evaluasi 

 

Gambar 18 menunjukkan tampilan visualisasi 

data untuk hasil yang diperoleh pada pemodelan 

regresi linear dan evaluasi yang telah dilakukan 

 

 
Gambar 19. Prediksi jumlah jual per bulan 

 

Pada Gambar 19 menunjukkan hasil prediksi 

pada bulan April hingga bulan Oktober. Pada 

visualisasi tersebut grafik garis digunakan untuk 

menunjukkan hasil prediksi yang diperoleh. Dan pada 

data aktual divisualisasikan menggunakan grafik 

batang. Hasil prediksi menunjukkan bahwa angka 

yang diperoleh setiap bulannya lebih rendah, jika 

dibandingkan pada data aktual. Bulan April menjadi 

penjualan terendah dengan hasil prediksi yang 

diperoleh sebesar Rp 235.668.546 dari data aktual 

sebesar Rp 277.410.500. Terdapat selisih antara data 

aktual dan nilai prediksi di bulan April sebesar Rp 

41.741.954. Bulan Oktober dengan penjualan tertinggi 

memperoleh hasil prediksi sebesar Rp 716.395.882 

dari data aktual sebesar Rp 826. 598.910 dengan 

selisih yang diperoleh sebesar Rp 110.203.028. 

 

 
Gambar 20. Tooltips Prediksi Jumlah Jual Per Bulan 

 

Gambar 20 merupakan tooltips untuk melihat 

detail penjualan di bulan Oktober. Dari informasi 

tersebut menampilkan bahwa pada bulan Oktober 

barang teratas yang yang terjual adalah barang Acc 

OSD 078 warna hitam polos – asesoris pintu sliding 

shower + Track. Dan, aksesoris merupakan kategori 

teratas yang terdapat pada bulan Oktober. 

 

 
Gambar 21. Filtrasi Tanggal Bulan April 

 

Gambar 21 merupakan filtrasi tanggal yang 

dilakukan pada bulan April untuk melihat penyebab 

penjualan pada bulan tersebut lebih dibandingkan 

dengan bulan lain. 

  

 
Gambar 22. Penjualan Bulan April 

 

Pada Gambar 22 penjualan bulan April 

mengalami penurunan yang cukup signifikan dari hari 

ke 3. Dan pada hari ke 7 sampai hari ke 21 tidak terjadi 

penjualan yang menyebabkan tidak adanya 

peningkatan jumlah jual. Penurunan yang terjadi pada 

bulan April disebabkan tidak adanya transaksi akibat 

penutupan toko di hari raya keagamaan. 
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Gambar 23. Prediksi Jumlah Jual Per Hari 

 

Gambar 23 menunjukkan tampilan visualisasi 

data yang cukup fluktuatif pada data harian hasil 

prediksi, dan data aktual Jumlah Jual. Terdapat grafik 

garis untuk menampilkan hasil dari prediksi, dan 

grafik batang untuk menampilkan data aktual. Jika 

dilihat pada visualisasi data, hari ke 1 menunjukkan 

bahwa hasil prediksi lebih rendah jika bandingkan 

dengan hari setelahnya. Hasil tersebut menunjukkan 

hal yang sama pada data aktual Jumlah Jual. Tetapi, 

setelah hari ke 15 mengalami penuruan yang cukup 

signifikan dengan hasil prediksi yang diperoleh 

sebesar Rp 77.541.972 dari data aktual Jumlah Jual 

sebesar Rp 88.701.600 di hari ke 16. Kemudian, pada 

hari setelahnya mengalami peningkatan dengan hasil 

prediksi tertinggi terdapat pada hari ke 27 sebesar Rp 

179.481.861 dari Jumlah Jual sebesar Rp 208.960.560. 

Dan pada hari setelahnya kembali mengalami 

penurunan yang signifikan. 

 
Gambar 24. Tooltips Prediksi Jumlah Jual Per Hari 

 

Jika dilihat Pada Gambar 24 detail penjualan 

pada pada hari ke 27 melalui tooltips, untuk penjualan 

teratas terdapat pada barang ACP Exoboand Apple 

Green. Dan pada hari ke 27, untuk kategori teratas 

terdapat pada kategori aksesoris. 

 

 
Gambar 25. Prediksi jumlah jual dan jumlah per 

kategori 

 

Pada Gambar 23 menampilkan hasil distribusi 

prediksi Jumlah Jual berdasarkan dengan Kategori. 

Pada visualisasi data tersebut menunjukkan bahwa 

kategori alumunium memiliki hasil persentase 

mencapai 66,74% lebih tinggi dibandingkan kategori 

aksesoris dengan hasil 33,26%. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan harga penjualan pada barang dengan 

kategori alumunium lebih tinggi dari pada harga 

penjualan aksesoris. Dilihat pada visualiasi data 

jumlah per kategori menunjukkan bahwa penjualan 

barang paling tinggi terdapat pada barang dengan jenis 

kategori aksesoris dengan total jumlah barang terjual 

sebanyak 38.175 atau 64%. Dan untuk kategori barang 

alumunium memiliki jumlah penjualan dengan total 

21.031 atau 36%. 

 

 
Gambar 26. Tooltips Jumlah Jual Kategori 

Alumunium 

 

Untuk prediksi kategori alumunium barang 

teratas yang terjual adalah ACP Exoboand Silver. 

Dilihat pada detail informasi yang terdapat pada 

tooltips seperti pada Gambar 26. 

 

 
Gambar 27. Prediksi Jumlah Jual Per Nama Barang 
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Pada Gambar 27 menyajikan tampilan visualisasi 

data dari total prediksi (X-axis) Jumlah Jual 

berdasarkan dengan Nama Barang (Y-axis) 

menggunakan grafik stacked bar. Dalam penyajian 

data tersebut menampilkan 10 Nama Barang yang 

memiliki hasil prediksi tertinggi. Pada 10 Nama 

Barang tersebut menampilkan barang dengan nama, 

yaitu Inkalum 0490 Tiang Polos 8 cm White, Inkalum 

8309 Daun Jendela Gunung Black Coating, Inkalum 

0428 Kusen Polos 3” Black Coating, Inkalum 0428 

Kusen Polos 3” White, Inkalum 0490 Tiang Polos 8 

cm Black Coating, Wacker General Purpose Neutral 

Black (270 ml) – GP N Black, Inkalum 0560 Kusen 

Polos 4” Black Coating, Wacker General Purpose 

White (270 ml) – GP White, Inkalum 0560 Kusen 

Polos 4” White, dan Inkalum 8309 Daun Jendela 

Gunung White.  

Pada visualiasi data tersebut menunjukkan bahwa 

total prediksi Jumlah Jual dipengaruhi oleh barang 

dengan nama Inkalum dengan total 8 barang dari 10 

barang teratas, dan 2 barang lainnya dipengaruhi oleh 

barang dengan nama Wacker. Pada barang dengan 

nama Inkalum memiliki total prediksi tertinggi sebesar 

Rp 83.382.657 yang terdapat pada Inkalum 0490 

Tiang Polos 8 cm White. Sedangkan, pada barang 

dengan nama Wacker total penjualan tertinggi terdapat 

pada Wacker General Purpose Neutral Black (270 ml) 

– GP N Black sebesar Rp 69.320.952. Tingginya total 

prediksi pada barang dengan nama Inkalum 

dikarenakan barang tersebut terdapat pada kategori 

alumunium. Hal ini dapat diketahui dengan melakukan 

filtrasi pada visualisasi data Kategori untuk 

alumunium seperti pada Gambar 28. 

 

 
Gambar 28. Filtrasi Kategori Alumunium 

 

Pada Gambar 29 menampilkan detail informasi 

tooltips yang terdapat pada visualisasi data Gambar 27. 

Dari hasil informasi tersebut menunjukkan bahwa 

kode pada barang teratas adalah l490wh. 

 

 
Gambar 29. Tooltips Prediksi Jumlah Jual Per Nama 

Barang 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari hasil analisis penelitian ini 

variabel independen dan dependen telah berhasil 

memodelkan regresi linear berdasarkan koefisien 

deteminasi mencapai 98%. Prediksi pada penelitian ini 

dilakukan untuk memprediksi Jumlah Jual terhadap 

jumlah modal. hasil evaluasi model regresi linear 

menggunakan Mean Squared Error menunjukkan 

hasil sebesar 0,018 dan Root Mean Squared Error 

sebesar 0,137. Pada hasil perancangan dashboard 

penjualan menggunakan  Microsoft Power BI telah 

berhasil menampilkan infomasi hasil prediksi dengan 

lebih efektif, dan interaktif melalui penyajian data 

berupa visual. Dashboard ini telah dapat 

mengidentifikasi kategori, dan barang. Berdasarkan 

pada hasil prediksi jumlah jual serta jumlah. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa barang dengan kategori 

alumunium memiliki hasil prediksi paling tinggi, 

meskipun barang terjual didominasi oleh barang 

dengan kategori aksesoris. 

Adapun saran yang dapat dilakukan pada 

penelitian selanjutnya, diantaranya yaitu untuk 

prediksi yang dilakukan dapat mempertimbangkan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi Jumlah Jual 

sebagai nilai dependen dalam meningkatkan akurasi, 

untuk rancangan dashboard dapat dibuat lebih 

interaktif dalam memvisualisasikan data hasil dari 

prediksi yang telah dilakukan, dan 

mempertimbangkan model lain yang dapat 

diimplementasikan dalam business intelligence.  
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